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 This research aims to clarify the differences between the 
characteristics of tafsir tahlili and tafsir ijmali in the Quran. A 
qualitative approach with content analysis was used to analyze the 
characteristics of both interpretations. The research sample 
consisted of three tafsir tahlili and three tafsir ijmali selected using 
purposive sampling. The results of the study showed that tafsir 
tahlili tends to provide more detailed and thorough explanations of 
the meanings of Quranic verses. This interpretation includes 
explanations of language, grammar, and social context that 
influence the meaning of Quranic verses. On the other hand, tafsir 
ijmali tends to provide more general and concise explanations of 
the meanings of Quranic verses. This interpretation focuses on the 
core meaning and does not provide detailed explanations of 
grammar or social context. In addition, tafsir tahlili pays more 
attention to the historical context and social environment that 
influence the interpretation of Quranic verses. This interpretation 
also tends to provide explanations of alternative interpretations and 
cite the opinions of experts to support its interpretation. Whereas 
tafsir ijmali tends to be shorter and focuses on the general meaning 
of Quranic verses without citing the opinions of experts. The 
implication of this research is the importance of choosing the 
appropriate interpretation according to the reader's needs in 
understanding Quranic verses. Therefore, it is necessary to pay 
attention to the characteristics of the interpretation used to ensure 
a proper understanding of Quranic verses. Thus, this research can 
provide useful information for understanding the characteristics of 
tafsir tahlili and tafsir ijmali in the Quran. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas perbedaan karakteristik 
antara tafsir tahlili dan tafsir ijmali dalam Al-Quran. Dalam 
penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
konten untuk menganalisis karakteristik dari kedua tafsir tersebut. 
Sampel penelitian terdiri dari tiga tafsir tahlili dan tiga tafsir ijmali 
yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tafsir tahlili cenderung memberikan 
penjelasan yang lebih rinci dan terperinci tentang makna ayat-ayat 
Al-Quran. Tafsir ini mencakup penjelasan tentang bahasa, tata 
bahasa, dan konteks sosial yang mempengaruhi makna ayat-ayat 
Al-Quran. Di sisi lain, tafsir ijmali lebih condong memberikan 
penjelasan yang lebih umum dan ringkas tentang makna ayat-ayat 
Al-Quran. Tafsir ini fokus pada inti makna dan tidak memberikan 
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penjelasan rinci tentang tata bahasa atau konteks sosial. Selain itu, 
tafsir tahlili lebih memperhatikan konteks sejarah dan lingkungan 
sosial yang mempengaruhi penafsiran ayat-ayat Al-Quran. Tafsir 
ini juga cenderung memberikan penjelasan tentang tafsir-tafsir 
alternatif dan mengutip pendapat para ahli untuk mendukung 
tafsirnya. Sedangkan tafsir ijmali cenderung lebih singkat dan fokus 
pada makna umum ayat-ayat Al-Quran tanpa mengutip pendapat 
para ahli. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemilihan 
tafsir yang sesuai dengan kebutuhan pembaca Al-Quran. Maka, 
perlunya memperhatikan karakteristik tafsir yang digunakan untuk 
memastikan pemahaman yang tepat terhadap ayat-ayat Al-Quran. 
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk memahami karakteristik tafsir tahlili dan tafsir 
ijmali dalam Al-Quran. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

1. PENDAHULUAN 
Kajian terhadap tafsir kalam-kalam Allah SWT sudah semestinya dilestarikan dan di kembangkan, karena Al-

Quran sebagai pengantar hidup kaum muslimin yang berisi tuntunan serta pedoman yang bersumber dari Tuhan 
Yang Maha Esa menjelaskan keharusan seorang hamba berperilaku dan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran 
syari’at Islam. Karena semakin kompleksnya permasalahan yang muncul seiring berkembangnya zaman, maka 
dibutuhkan penjelasan Al-Quran yang lebih rinci agar mudah dipahami, sebab secara keumumannya kitab suci Al-
Quran hanya menyampaikan hal-hal yang bersifat global (Yunus et al., 2019). Banyak dalam Al-Quran terdapat 
penguraian masalah yang tiba-tiba berubah ke topik lain di ayat berikutnya, tampaknya tanpa keterkaitan. Bagi 
yang mengkaji dengan tekun, mereka akan menemukan keselarasan yang sangat menakjubkan. Akhirnya, apa 
yang tampak kacau akan terurai menjadi sesuatu yang indah dan padu (Shihab, 1998). Karena sesungguhnya 
pesan Al-Quran perlu dipahami secara utuh, tidak secara parsial (Makhfud, 2014). 

Urgensi dari penafsiran firman Allah SWT ini sangat diperlukan untuk menjadi solusi atas permasalahan di 
kemudian hari. Namun, tidak semua orang mampu memahami isinya. Terdapat ketentuan-ketentuan tertentu yang 
harus diterapkan oleh para mufassir dalam menjelaskan kandungan Al-Quran. 

Sejarah menyebutkan, para mufasir menerapkan manhaj penafsiran yang beraneka ragam, keseluruhannya 
terbagi menjadi empat macam metode. Antara lain; metode ijmali (global), tahlili (analisa), maudhu’i (tematik), dan 
muqarin (perbandingan). Dari masing-masing metode ini terdapat kelebihan serta kelemahan. Namun 
penggunaan masing-masing metode ini dapat diatur tergantung minat dari masing-masing mufassir, tidak boleh 
mengatakan bahwa penjelasan sudah habis, tapi justru meninggalkan kejanggalan bahwa memang kajian Ulumul 
al-Quran itu belum matang (Ilyas, 2015). 

Dalam fokus tulisan ini, penulis hanya akan membahas dua metode yakni metode ijmali dan tahlili. Kemudian 
dillanjutkan dengan pembahasan mengenai metode tafsir tahlili dan tafsir ijmali, kelemahan dan kelebihan dari 
metode tafsir tafsir tahlili dan tafsir ijmali, sistematika penafsiran dari, metode tafsir tahlili dan tafsir ijmali, serta 
ragam dari metode tafsir tahlili dan tafsir ijmali. 

2. METODE 
Dalam penelitian ini, penulis  menggunakan metode kualitatif, yakni sebuah penelitian yang mengacu pada 

kajian teoritis. Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam kategori penelitian library research (kajian pustaka) 
yang sumber datanya berasal dari bahan tertulis yang telah dipublikasikan, baik melalui media cetak maupun 
elektronik, terkait dengan tema penelitian ini (Mustari & Rahman, n.d.). Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk 
memperoleh pemahaman yang lengkap tentang topik yang dibahas. Penulis menggunakan metode deskriptif-
analisis dalam membahas data yang tersedia, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis mengenai topik 
yang akan dibahas selanjutnya. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Metode Tafsir Tahlili 

Terdapat beberapa istilah yang akan penulis bahas dalam sub bab ini yakni: metode, tafsir, dan  tahlili. 
Metode secara pasti memiliki kontribusi penting dalam mengeksplorasi segala keilmuan tidak terkecuali 
ilmu tafsir. Sementara pada definisi lainnya kata metode diambil dari methodos dalam bahasa Yunani, 
yang bermakna jalan atau cara. Selanjutnya dalam bahasa Inggris yaitu method. Dalam bahasa Indonesia 
sendiri, kata metode mempunyai pengertian, jalan atau cara kerja sistematis untuk mempermudah 
implementasi atau pelaksanaan suatu hal dalam mencapai suatu tujuan tertentu (Haromaini, 2015, p. 5). 
Oleh karenanya, dalam kajian ini, studi tafsir tak bisa lepas dari sebuah metode. 

Tafsir secara etimologis berasal dari alfasr yang memiliki arti al-Ibanah dan al-Kasyf, makna dari 
kedua kata ini adalah “membuka hal (sesuatu) yang tertutup (kasyf al-Mughaththa)” (Izzan, 2014, p. 5). 
Dapat didefinisikan bahwa tafsir adalah keterangan atau penjelasan tentang Al-Quran yang belum 
gamblang maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya (Drajat, 2017). 

Jadi metode tafsir sendiri adalah cara yang digunakan atau ditempuh oleh penafsir yang meliputi 
langkah dan prosedur untuk menjabarkaan makna atau kandungan dari ayat-ayat Al-Quran, dengan 
konsisten atau tetap dari awal sampai akhir sesuai dengan kaidah dan tatanannya. Dapat dipahami bahwa 
metode mengandung seperangkat kaidah (cara) dan ketentuan ketentuan yang perlu diperhatikan dan di 
indahkan oleh para penafsir Al-Quran agar luput atau terbebas dari kesalahan-kesalahan serta 
penyimpangan atau pembiasan saat menafsirkan ayat-ayat Al-Quran (Mahmud, 2006). 

Tahlili secara harfiah berarti penguraian, pemecahan, dan analisis. Metode tahlili disebut juga 
dengan “metode deskriptif analitis”. Sedangkan maksud dari tafsir  tahlili sendiri ialah metode untuk 
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan menguraikan makna yang tersimpan pada ayat-ayat Al-Quran 
dengan menyertai urutan atau susunan surah dan ayat-ayat nya dengan sedikit banyak melakukan 
analisa terhadapnya (Yuliza, 2020, p. 44). Metode ini menggunakan cara kerja yang berawal dari 
kosakata dalam tiap ayat-ayat yang hendak ditafsirkan sesuai urutannya (surah dan ayat) dalam Al-
Quran, menerangkan sebab turunnya ayat (asbabun nuzul) dengan menggunakan keterangan dari 
hadits, menjelaskan munasabah ayat (yaitu kaitan ayat yang sedang atau akan ditafsirkan dengan ayat 
sebelumnya ataupun sesudahnya),  menerangkan maksud yang tersimpan dalam tiap potongan ayat 
dengan merujuk pada petunjuk yang terdapat dalam ayat laim atau bisa dengan menggunakan hadits 
Nabi Muhammad saw atau dengan penalaran logis, atau dapat juga mengambil pendekatan dengan 
menggunakan disiplin ilmu lainnya, dan yang terakhir dengan mengutip kesimpulan dari ayat tersebut 
yang berhubungan dengan hukum dari suatu problem, atau yang lain yang cocok dengan isi dari ayat 
tersebut (Putra, 2018, p. 44). 

M. Quraish Shihab memberikan definisi yang lebih komprehensif tentang tafsir tahlili sebagai suatu 
pendekatan tafsir di mana para penafsir memeriksa dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai 
aspek dan maknanya, sesuai dengan sudut pandang, preferensi, dan keinginan penafsirnya. Mereka 
menafsirkan secara sistematis, mengikuti urutan ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutan 
dalam mushaf (Shihab, 2013). Dalam  melangsungkan penafsiran, para mufasir memperhatikan seluruh 
aspek dan bagian yang tercantum pada ayat-ayat yang sedang di tafsirkan, dengan tujuan membuahkan 
makna atau maksud yang benar dan akurat dari setiap potongan ayat.  

Metode ini banyak digunakan oleh ulama-ulama yang ada pada masa klasik dan masa pertengahnan. 
Sebagian dari mereka ada yang mengikuti pola atau corak pembahasan yang panjang dan lebar (athnab), 
singkat, dan  ada pula yang mengikuti corak musaawah atau secukupnya. Para ulama tersebut 
menggunakan metode yang sama dalam menafsirkan Al-Quran yakni dengan menggunakan metode  tahlili, 
namun berbeda dalam menggunakan coraknya (Izzan & Saepudin, 2022, p. 13). 

Salah satu hal yang mendorong munculnya metode tafsir  tahlili adalah karena semakin beragamnya 
umat muslim disebabkan penyebaran Islam yang semakin luas, yang mengakibatkan banyaknya bangsa 
non-Arab yang masuk pada agama Islam. Hal ini berdampak pada berkembangnya pemikiran Islam, juga 
berbagai peradaban yang masuk dan kebudayaan dari masyarakat non-Islam yang hadir dalam substansi 
intelektual keislaman (Bashori, 2019). Hal ini tidak memungkiri bahwa kehidupan umat muslim menjadi 
terpengaruh karenanya. Untuk mengantisipasi dan menyongsong kodisi ini, maka para pakar tafsir 
mencoba menyuguhkan metode baru dalam menafsirkan Al-Quran dengan menyesuaikan berkembangnya 
zaman dan desakan kehidupan yang semakin kompleks (Bazith, 2021, p. 18). 
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Tafsir tahlili telah mengalami beberapa fase atau periode dalam sejarah dan perkembangannya. 
Saat periode permulaan, penafsiran hanya digunakan pada kata-kata yang samar dan sukar dipahami. 
Semenntara penafsiran pada kata-kata kiasan atau kebahasaan sangat jarang diterapkan saat masa 
Rasulullah saw, disebabkan hampir tidak ada kebutuhan terhadap hal ini pada masyarakat saat itu. Hal 
ini difahami karena tingkat kemampuan kebahasaan masyarakat setempat sangat tinggi dan kehidupan 
masyarakat saat itu juga masih belum tercampur oleh masyarakat non-Arab atau ‘ajam yang bahasa 
ibunya bukan bahasa Arab (Mokodenseho, 2021, p. 4). Sehingga dengan kata lain saat era Rasulullah 
tafsir pada kebahasaan belum diterapkan sama sekali. 

Periode kedua, terjadinya pelebaran penafsiran secara gencar. Hal tersebut menjadi kepentingan 
utama untuk masyarakat yang baru masuk Islam, dimana turunnya wahyu tidak mereka saksikan 
secara langsung, sehingga menimbulkan keperluan penafsiran pada tafsir bahasa hingga meluasnya 
Islam ke bagian Timur dan Barat. Pada pertumbuhan setelahnya, muncul tafsir tahlili selepas 
dibukukannya berbagai ilmu keislaman, banyak ilmu baru yang bermunculan yang berfokus dalam Al-
Quran. Mulai dari kajian nash atau teks ayat Al-Quran yang berbentuk semakin luas. Dalam era ini 
muncul juga kamus-kamus kebahasaan serta semakin berkembangnya ilmu bahasa, antara lain: “llmu 
nahwu, sharaf dan balaghah”. Oleh karenanya timbullah penjelasan teks atau nash Al-Quran yang 
lebih luas pada konteks ilmu bahasa Arab yang bermaksud untuk menerangkan kalimat atau kata yang 
dirasa ganjil pada Al-Quran (Wildan Taufiq, 2016). Selain itu juga terjadi perkembangan dalam analisis 
istinbat atau penetapan hukum fiqih yang mana setelahnya mereka juga meneliti nash Al-Quran dalam 
kacamata fiqih. Dalam periode ini pun juga mulai muncul kitab yang membahas asbab al-Nuzul, ilmu 
qiraat, dan juga telah ada penulisan atau pembukuan terhadap kitab “ilmu nasikh wa mansukh” 
(Kusroni, 2017). 

Para mufassir klasik banyak yang menggunakan metode tafsir tahlili ini yang juga terus mengalami 
perkembangan sampai kini. Pada pertumbuhannya, metode tahlili digunakan dalam beberapa kitab 
tafsir, kitab tersebut ada yang menulisnya dengan amat panjang, contohnya kitab karya Fakhruddin al 
Razi, at-Thabari, dan Ruh al-Ma’ani yang ditulis oleh al-Alusi. Ada juga mufassir yang menulisnya 
dengan penjabaran yang sedang, seperti kitab tafsir karya Imam al-Baidhowi dan al-Naisaburi. 
Sementara yang ditulis secara singkat tapi jelas ialah kitab tafsir yang ditulis oleh Jalaluddin Suyuthi 
(Rosalinda, 2019, p. 190). 

Setiap metode penafsiran memiliki kekurangan dan kelebihan. Mengenai kelebihan metode tahlili di 
antaranya:  
1) Cakupan pembahasan yang luas. Para mufassir menggunakan metode  tahlili pada dua bentuk, yakni bi 

al-Ma’tsurr dan bi al-Ra’yi yang penafsirannya bisa dikembangkan menyesuaikan bidang keahlian dari 
tiap-tiap penafsir. Contohnya: seorang ahli bahasa yang memperoleh keleluasaan dalam menafsirkan 
Al-Quran sesuai wawasan kebahasaannya, contohnya Abu al-Suud yang mengarang kitab Tafsir al-
Nasafi. Selanjutnya Abu Hayyan seorang ahli qira’at yang mengaktualkan qira’at sebagai titik pangkal 
pada penafsirannya. Serta ahli fisafat, yang kitab penafsirannya dipengaruhi dengan ajaran filosofis, 
contohnya tafsir karya Fakhruddin al-Razi. Ada juga yang pemikirannya cenderung pada sains dan 
teknologi sehingga menafsirkan ayat dari perspektif sains, contohnya kitab karya al-Tanthowi al-Jauhari 
yakni Tafsir al Jawahir (Yuliza, 2020). 

2) Menampung beragam ide. Yakni metode ini memberi dedikasi besar dalam mengembangkan tafsir 
quran. Yang mana metode ini relatif memberi peluang besar terhadap para penafsir untuk 
mengerahkan gagasan serta idenya dalam menafsirkan Al-Quran. Yang artinya corak penafsiran  tahlili 
ini bisa mewadahi beragam ide terpendam para penafsir. Dengan adanya hal ini maka muncul kitab-
kitab tafsir dengan banyak jilid, seperti kitab Tafsir al Maraghi yang terdiri dari 10 jilid, Tafsir at Thabari 
terdiri dari 15 jilid, Tafsir Ruh al Ma’ani 16 jilid, Tafsir al Fakhr ar Razi 17 jilid, dan sebagainnya (Al-
Razi, 1420). 

3) Penafsiran terhadap satu ayat bisa dilakukan secara menyeluruh, termasuk pemeriksaan mendalam 
terhadap aspek bahasa, konteks sejarah penurunannya, hubungannya dengan ayat-ayat atau surah-
sura lainnya, serta makna yang terkandung di dalamnya. Dengan menggunakan metode ini, setiap 
bagian dari ayat dapat dianalisis secara menyeluruh tanpa meninggalkan satu pun elemen (Zuailan, 
2016). 
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Selain itu, tafsir tahlili juga mempunyai kekurangan sebagaimana metode tafsir lainnya. Adapun 
kelemahannya adalah sebagai berikut: 
1) Menjadikan petunjuk Al-Quran menjadi parsial. Hal ini menyebabkan seolah-olah Al-Quran memberi 

arahan yang kurang menyeluruh serta inkonsisten, disebabkan analisis terhadap suatu ayat berlainan 
dengan analisis yang digunakan terhadap ayat lain yang serupa. Terbentuknya perbedaan ini, 
disebabkan kurangnya perhatian terhadap ayat-ayat lain yang serupa ataupun persis dengan ayat yang 
di analisa tersebut. 

2) Menyebabkan penasfiran yang subjektif. Penafsiran subjektif terjadi karena kurangnya kesadaran dari 
penafsir yang tidak memperhatikan aturan atau norma yang berlaku dalam proses penafsiran (Malula & 
Tohis, 2023). Hal ini dikarenakan tahlili ini memberi peluang luas bagi para penafsir untuk menyampaikan 
buah pikirannya. Sehingga, terkadang mufassir kurang menyadari sebenarnya ia sedang menafsirkan 
Al-Quran dengan subyektif, serta tak akan mustahil apabila mufassir tersebut menafsirkan Al-Quran 
dengan tidak mengindahkan aturan dan menuruti dorongan nafsunya. 

3) Masuknya kisah-kisah israiliyat. Yakni  tahlili ini tidak memagari mufassir untuk mengutarakan ide tafsir 
yang dimilikinya, sehingga pemikiran atau kisah-kisah israiliyat ini bisa hadir ke dalamnya tanpa 
mengecualikan apapun. Sudah selayaknya seorang mufassir untuk memperhatikan lebih mendalam 
pada sumber informasi yang akan dipakai dalam menafsirkan Al-Quran (Mokodenseho, 2021). Sejatinya 
israiliyat tak sedemikian sukar dikenali, yakni konsepnya sekadar dari sumber informasi yang diperoleh 
tersebut jelas atau tidak. Asalkan sumber yang diperoleh kuat dan jelas, maka informasinya dapat 
digunakan serta berlaku sebalinya. Sekilas pemikiran israiliyat tak menimbulkan persoalan, selagi tidak 
dipautkan dengan pemahaman Al-Quran.  Namun apabila dikaitkan dengan wawasan Al-Quran maka 
akan muncul masalah disebabkan terbentuknta pemahaman bahwasannya yang diceritakan dalam kisah 
tersebut adalah maksud dari kalam Allah, sedangkan hal tersebut belum pasti sesuai apa yang 
dikehendaki Allah pada firman-Nya tersebut. Di dalam inilah letak minus dari pemikirann israiliyat. Dapat 
diambil contoh pada analisis al-Qurthubi terhadap penciptaan atau pembentukan manusia pertama, 
termaktub pada surahh kedua ayat 30:  

الاْرَْضِ  فىِ جَاعِلٌ  انِّيْ   
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”  
 
Sebagaimana digambarkannya “Adam diciptakan Allah dari tanah menggunakan tangan-Nya sendiri 
sepanjang 40 hari. Sesudah kerangka itu jadi, para malaikat melintasinya. Mereka takjub karena melihat 
ciptaan Allah yang indah itu, serta iblis menjadi yang paling takjub. Kemudian iblis memukul-mukul kerangka 
Adam itu, hingga terdengar suara seperti periuk atau kuali yang dipukul, seraya berkata “untuk apa kamu 
diciptakan?” (Sanaky, 2008, pp. 27–28). 
 
Dalam menginterpretasi teks Al-Quran,  penafsiran metode tahlili memiliki ragam. Diantaranya terdapat 

kolaborasi antara pendekatan tafsir bi al-Ma’tsur dan tafsir bi al-Ra’yi. 
a) Tafsir  Tahlili bi al-Ma’tsur 

Dalam pendekatan bi al-Ma’thur, tafsir tahlili akan menjelaskan terkait ayat-ayat Al-Quran secara runtut 
dan terperinci. Tafsir bi al-Ma’tsur sendiri artinya menafsirkan ayat Al-Quran dengan penjelasan melalui ayat 
lain, hadits, serta perkataan para sahabat hingga tabi’in (Rokim, 2017, p. 50). Kitab-kitab tafsir dengan 
metode  tahlili dengan pendekatan bi al-Ma’tsur diantaranya yaitu: 1) Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil ayi Al-
Quran Karya Imam al-Qurtubi, 2) Tafsir Al-Quran al-Azim Ibn Katsir, 3) al-Durr al-Manthur fi at-Tafsir al-
Ma’tsur karya Imam as-Suyuti. 
b) Tafsir Tahlili bi al-Ra’yi  

Ragam kedua dari tafsir  tahlili yaitu menggunakan pendekatan bi al-Ra’yi. Pendekatan bi al-Ra’yi artinya 
para mufaasir dalam menginterpretasi Al-Quran mengunakan ra’yu (akal) yang dikuatkan oleh dukungan 
kaidah tafsir dan cabang ilmu tafsir (Rokim, 2017, p. 51). Diantara kitab tafsir yang menggunakan pendekatan 
bi al-Ra’yi yaitu: 1) Tafsir al-Khozin al-Musamma Lubab al-Ta’wil Fi Ma’ani al-Tanzil Karya Imam Ala’udin ‘Ali 
bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, 2) Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil bi at-Tafsir al-Baidowi karya 
Imam Nasir ad-Din Abi al-Khair ‘Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Shirazi al-Shafi’i al-Baidowi, 3) al-
Jawahir fi Tafsir Al-Quran al-Karim al-Musamma Tafsir Tantawi Jauhari karya Imam al-Sheikh Tantawi 
Jauhari, 4) Tafsir al-Manar Karya Muhammad Rashid Rida. 
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Perjalanan tafsir tahlili tidak hanya terhenti di ulama terdahulu saja, akan tetapi hingaa dewasa ini masih 
relevan untuk digunakan dalam menafsirkan Al-Quran sesuai dengan perkembangan zaman (Rokim, 2017, 
p. 52). Terdapat beberapa langkah yang digunakan oleh ulama terdahulu dalam menafsirkan kalam Allah 
dengan metode tahlili: 1) uraian penjelasan makna kata dalam Al-Quran, 2) uraian mengenai asbab al-Nuzul, 
3) uraian mengenai munasabah antar ayat dengan surat sebelumnya, 4) uraian kaidah bahasa dalam ayat 
serta bentuk qiraat ayat, 5) uraian tentang kandungan balaghah dan keindahan nahwu-shorof, 6) uraian 
tentang hukum fiqih yang tersirat dalam ayat serta petunjuknya   (Rokim, 2017, p. 53). Dari enam poin 
tersebut yang  merupakan  inti  dalam  metode  tafsir tahlili, yang banyak digunakan oleh para mufassir 
terdahulu dalam buku tafsir mereka. Akan tetapi,   langkah-langkah yang yang tertulis di  atas  tidak  harus 
berurutan seperti yang tertulis, namun itu sekedar langkah secara umum para  mufassir  dalam  menerapkan 
metode  tahlili. 

Terdapat perhatian khusus terkait metode ini dalam masa yang serba kontemporer. Yakni adanya  
tambahan langkah baru dari sebelumnya atau terdapat pembagian bab yang jelas secara beruntun, 
sehingga  dapat dipahami dengan mudah. Dalam dunia akademisi, perkembangan ini bayak terjadi terlebih 
pada akademisi program studi tafsir,  baik itu tafsir surat tertentu maupun tafsir Al-Quran secara 
menyeluruh. 

Salah satu tafsir tahlili atau analisis adalah Tafsir Munir karya Prof. Wahbah Zuhaili. Berikut contoh 
penafsirannya dalam QS. al-Isra’: 1-3.  

نَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ الِىَ الْمَسْجِدِ الاْقَْصَا الَّذِيْ بٰرَكْناَ حَ  مِیْعُ الْبصَِیْرُ سُبْحٰنَ الَّذِيْٓ اسَْرٰى بعَِبْدِهٖ لیَْلاً مِّ  ۱وْلھَٗ لنِرُِیھَٗ مِنْ اٰیٰتنِاَۗ انَِّھٗ ھوَُ السَّ

یَّةَ مَنْ حَمَلْناَ مَعَ نوُْحٍۗ انَِّھٗ كَانَ عَبْدًا شَكُوْرًا  ۲ اسِْرَاۤءِیْلَ الاََّ تتََّخِذُوْا مِنْ دُوْنيِْ وَكِیْلاًۗ وَاٰتیَْناَ مُوْسَى الْكِتٰبَ وَجَعَلْنٰھُ ھدًُى لِّبنَيِْٓ  ۳ذُرِّ  

Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil 
Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (1), 
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil 
(dengan firman): “Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku (2), (yaitu) anak cucu dari orang-orang 
yang Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” (QS. 
Al-Israa’: 1-3) 

 
Jika kita membaca dalam Tafsir Munir sudah dapat kita tebak kalau beliau menggunakan metode  

tahlili atau analisis. Dalam menguraikan QS. Al-Isra’: 1-3 tersebut beliau tidak langsung menafsirkan ayat 
per ayat, melainkan beliau mulai dari pembahasan lughat terlebih dahulu. Berikut sistematika 
penyusunannya: 
1) I’rab. Beliau menjelaskan mengenai gramatika arab seperti lafadz (subhaana) terbaca nashab dengan 

menyimpan fi’il yang tidak boleh ditampakkan, bila ditampakkan menjadi usabbihu allaha subhaana. 
2) Balaghah. Lafadz (biabdih ) termasuk idhofah atau penyandaran kemuliaaan 
3) Mufrodaat Lughawiyah. Kata (asraa) merupakan khusus untuk perjalanan malam, isra’ nabi SAW 

bertepatan setahun sebelum beliau hijrah. 
4) Sebab turunnya ayat. Saat Nabi menceritakan kisah Isra’ kepada kaum Qurays dan mereka 

mendustakannya, turunlah ayat ini sebagai pembenaran akan kisah tersebut. 
5) Pendapat ulama’. Mayoritas pendapat mengatakan Nabi isra’ besertaan dengan jasadnya, kemudian 

naik ke langit hingga sampai di sidratil muntaha. 
6) Tafsir dan penjelasan. Kesimpulannya ayat ini menunjukkan kebenaran berita isra’, sedangkan surah 

al-Najm menerangkan kebenaran mi’raj yakni naik ke langit menuju sidratil muntaha. Di tempat inilah 
Nabi mendengar goresan pena.  

7) Fiqih ayat atau Hukum. Nabi isra’ dengan jasad beserta ruhnya dalam keadaan sadar menunggangi 
Buroq, tidak dalam keadaan terjaga (Az-Zuhaili, 2005, p. 9). 
 
Sejak awal Islam, penafsiran Al-Quran mulai berkembang, yaitu pada masa Rasulullah saw yang 

menjadi orang pertama dan yang paling berwenang dalam menafsirkan Al-Quran. Selama hidupnya, tidak 
seorang pun dari kalangan sahabat yang berani menafsirkan Al-Quran karena Rasulullah masih ada 
diantara mereka dan memiliki kewenagan sebagai Mubayyin al-Awal. Pada masa itu, bahasa Arab 
digunakan dalam Al-Quran dan juga digunakan oleh Rasulullah serta sahabat, sehingga hal ini tidak 
menjadi masalah dalam pemahaman mereka terhadap Al-Quran. Selain itu, para sahabat memiliki 
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pengetahuan yang pasti mengenai asbab al-Nuzul dari setiap ayat, bahkan ketika ayat diturunkan mereka 
melihat secara langsung. Oleh karena itu, para sahabat tidak memerlukan penafsiran yang terlalu rinci, 
akan tetapi cukup dengan penafsiran yang berifat umum dan global. Berdasarkan hal ini, para ulama 
menyimpulkan bahwa pada masa itu, metode yang digunakan oleh Rasulullah dalam menfsirkan Al-Quran 
adalah metode ijmali (Akhdiat & Jamarudin, 2022, p. 645). Setelah wafatnya Rasulullah, para sahabat tidak 
menemukan seseorang yang bisa menjawab seputar pertanyaan mengenai Al-Quran yang sepadan 
dengan beliau (Akhdiat & Jamarudin, 2022, p. 645). Akhirnya untuk memahami Al-Qur’an para sahabat 
mencoba berijtihad, mereka adalah orang-orang yang memiliki kekhususan dan kemampuan seperti 
Khulafaur Rasyidin, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit. 

Sebuah metode yang digunakan oleh para sahabat juga tidak berbeda halnya dengan Rasulullah saw. 
Sumber rujukan yang digunakan pada masa  sahabat ini merujuk pada asbab al-Nuzul, hadis dan Al-Quran. 
Hal ini disebabkan mereka melihat langsung turunnya ayat tersebut. Begitupula dengan istilah tafsir, baik 
dalam ruang lingkup nahwu-sharaf, seni kebahasaan Al-Quran atau disebut dengan balaghah dan 
sebagainya, meski pemakaiannya sudah ada, akan tetapi belum digunakan pada saat itu. Sebab kaidah yang 
disebutkan tadi belum tersistem sebagai disiplin ilmu meski demikian, mutu dan kebenaran tafsir mereka 
tidak diragukan lagi serta dapat dipertanggungjawabkan dengan pemahaman mereka yang mendalam 
terhadap bahasa Al-Quran. 

Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa dalam menafsirkan Al-Quran, nabi dan sahabat 
menggunakan metode ijmali. Yakni tidak panjang lebar dan tidak terlalu mendetail. Rasulullah dan sahabat 
membuat penafsiran sedemikian rupa, sehingga orang yang bertanya dan umat Islam saat itu dapat dengan 
mudah memahaminya (Akhdiat & Jamarudin, 2022, p. 645). 

b. Metode Tafsir Ijmali  
Secara etimologi, ijmali artinya umum. Oleh karena itu, tafsir ijmali bisa diuraikan sebagai tafsir ayat Al-

Quran yang memberikan penjelasan secara umum (Yahya et al., 2022, p. 7). Secara istilah, metode ijmali 
merujuk pada pendekatan untuk mengungkapkan isi dari Al-Quran melalui pembahasan yang bersifat umum 
atau global, tanpa memberikan penjelasan yang mendetail atau bertele-tele. Menurut Al-Farmawiy, Tafsir  
ijmali  adalah menjelaskan ayat-ayat Al-Quran dengan mengemukakan makna-maknanya secara global, hal 
itu  dengan cara dimana seorang mufassir membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan tertib bacaan dan 
susunan yang ada dalam mushaf (Sunarsa et al., 2019, p. 250). 

Untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Quran tentu terdapat metode atau jalan yang ditempuh oleh setiap 
mufassir. Dalam cakupan metode juga tersusun langkah-langkah yang sistematis dengan tujuan hasil 
penafsiran yang dilakukan benar-benar memuaskan. Setidaknya terdapat empat metode guna 
menafsirkan Al-Quran, salah satunya adalah metode ijmali. Berikut langkah-langkah yang diterapkan 
para mufassir: 
1. Membahas ayat demi ayat sesuai urutan ayat dalam mushaf. 
2. Menjelaskan makna ayat secara global yang dikendaki ayat tersebut. 

 
Biasanya makna yang dicantumkan ditaruh dalam rangkaian ayat (ayat diletakkan di dalam tanda kurung 

lalu tafsirannnya disisipkan diluar tanda kurung) (Murtadha & Mutawali, 2021, p. 8). Bahasa yang digunakan 
dekat atau mirip dengan bahasa Al-Quran , dengan kata lain sinonim. 

Kitab-kitab tafsir karya ulama’ merupakan bentuk usaha mereka untuk memahami makna tersirat dari 
Al-Quran. Berhubung penafsirannya berasal dari manusia yang dibekali dengan kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, maka wajar bilamana keterangan para mufassir yang tertulis dalam karyannya mempunyai 
nilai unggul, begitupun sebaliknya. Akhirnya setiap metode yang mufassir rumuskan pun tidak lepas dari 
kedua hal tersebut, salah satunya metode ijmali. Metode ini juga memiliki keunggulan dan kekurangan, 
berikut uraiannya: 
a) Kelebihan tafsir ijmali: 

1. Praktis dan mudah dipahami. Tafsir yang menggunakan metode ini, terlihat lebih mudah untuk 
dipahami oleh semua kalangan, terlebih para pemula yang mengkaji tafsir.  

2. Terhindar dari penafsiran israiliyat. Karena tafsirannya begitu ringkas, maka tafsir ijmali ini relatif lebih 
murni terhindar dari penjelasan-penjelasan yang terkadang bertolak belakang dari kandungan Al-
Quran itu sendiri. 
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3. Akrab dengan bahasa Al-Quran. Kebanyakan tafsir ijmali menggunakan bahasa yang dekat atau mirip 
dengan teks Al-Quran. Sehingga pengkaji tafsir ini terkadang tidak merasa kalau dirinya sedang 
membaca kitab tafsir, karena begitu ringkasnnya keterangan yang dicantumkan (Akhdiat & Kholiq, 
2022, p. 648). 
 

b) Kekurangan tafsir ijmali 
1. Tafsiran yang tidak menyeluruh atau parsial. Ayat-ayat dalam Al-Quran terkadang memiliki keterkaitan, 

ada pula yang tidak artinya berdiri sendiri. Ayat-ayat yang tidak saling berkaitan maka sangat 
dibutuhkan analisa yang tajam dan luas. Oleh karenanya, tafsir ijmali ini belum bisa memberikan 
kepuasan kepada pengkajinya. 

2. Penafsiran yang dangkal atau tidak menyeluruh. Metode tafsir ini terkesan singkat, tidak bertele-tele. 
Mufassir yang mengaplikasikan metode ini tidak mendapat ruang untuk memperluas penjelasan ayat 
yang sebenarnya butuh untuk diuraikan lebih detail. Jika pengkaji tafsir menginginkan penjelasan yang 
padat akan analisa dan uraian, maka kurang cocok kalau membaca kiitab tafsir yang menggunakan 
metode ijmali ini. Meski demikian, kekurangan yang dimaksud disini bukanlah kekurangan yang 
menyebabkan metode ini terkesan buruk, melainkan memang sudah menjadi ciri khas dari metode ini 
(Bashori, 2019, p. 118). 

 
Di antara tafsir-tafsir yang menggunakan metode ijmali yaitu, Tafsir al-Jalalain karya Jalaluddin al-

Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani, Shafwah al-Bayan li 
Ma’any Al-Quran karya Syaikh Husanain Makhlut, Tafsir Al-Quran al-Adhim karya Ustadz Muammad Farid 
Wajdi, dan lain-lain (Bashori, 2019, p. 119) 

Tafsir Jalalain merupakan salah satu tafsir yang menerapkan metode ijmali atau global. Secara 
keseluruhan, jumlah antara kata Al-Quran dan tafsirnya hampir sama. Maka dari itu, ada sebagian ulama' 
yang mengharuskan berwudhu terlebih dahulu saat hendak membawa Tafsir Jalalain. Berikut contoh 
penafsiran ijmali dalam tafsir Jalalain QS. al-Isra': 1-3  

نَ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ الِىَ الْمَسْجِدِ الاْقَْصَا الَّذِيْ بٰرَكْناَ حَ  مِیْعُ الْبصَِیْرُ وْلھَٗ لنِرُِیھَٗ مِ سُبْحٰنَ الَّذِيْٓ اسَْرٰى بعَِبْدِهٖ لیَْلاً مِّ  ۱نْ اٰیٰتنِاَۗ انَِّھٗ ھوَُ السَّ

یَّةَ مَنْ حَمَلْناَ مَعَ نوُْحٍۗ انَِّھٗ كَانَ عَبْدًا شَكُوْرًا  ۲وَاٰتیَْناَ مُوْسَى الْكِتٰبَ وَجَعَلْنٰھُ ھدًُى لِّبنَيِْٓ اسِْرَاۤءِیْلَ الاََّ تتََّخِذُوْا مِنْ دُوْنيِْ وَكِیْلاًۗ  ۳ذُرِّ  

Imam Jalaluddin al-Mahalli dalam menjelaskan QS. al-Isra': 1-3 terlihat sangat global seperti 
menafsirkan kata )(سبحان  dengan تنزي yang bermakna penyucian, kata ( من المسجد الحرام (   dengan redaksi 
Makkah. Kemudian kata الى المسجد الاقصى dengan kata Baitul Maqdis karena jauhnya Baitul Maqdis dari 
Makkah, kata   باركنا حولھ  diartikan dengan buah-buahan dan sungai-sungai. 

Jika kita bandingkan antara tampilan kedua tafsir tersebut nampak jelas perbedaannya. Tafsir Jalalain 
hanya menjelaskan seputar arti saja, beda halnya dengan Tafsir Munir diatas terlihat kaya akan penafsiran. 
Maka dengan ini, kedua tafsir tersebut jelas menggunakan metode penafsiran yang berbeda. 

4. KESIMPULAN 
Metode Tahlili ialah  mufassir  membahas  Al-Quran  ayat  demi  ayat,  sesuai dengan  rangkaian  ayat  

yang  tersusun di dalam urutan mushaf, baik berupa beberapa rangkaian ayat-ayat Al-Quran atau satu surat 
Al-Quran secara sempurna, bahkan sampai secara keseluruhan Al-Quran, dengan menjelaskan serta  
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalamnya, yaitu dari segi makna lafadz, segi gaya bahasa 
(balaghah) dan dari asbab al-Nuzul serta hukum-hukum dan makna yang terkandung di dalamnya. Karena 
metode tahlili metode yang penjelasannya sangat panjang karena menyangkut segala aspek penafsiran, oleh 
karena itu metode tahlili dirasa berat oleh mufassir setelahnya, maka muncul metode ijmali sebagai solusi 
yang dirasakan layak dan pantas sebagai sebuah penafsiran yang sesuai dengan keilmuan dan pemahaman 
manusia secara umum. 
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	1. PENDAHULUAN
	Każb diartikan sesuatu yang berlawanan dari kebenaran alias bohong (Ahmad Warson Munawwir, 1997). Banyaknya bentuk każb dalam Al-Qur’an dipengaruhi berbagai aspek seperti kepentingan individu, kelompok dan material, karena sebagian masyarakat zaman da...
	Kata każb merupakan salah satu tanda yang terkandung dalam Al-Qur’an. Pembahasan tanda atau bahasa Al-Qur’an merupakan fakta sosial, karena ruang lingkupnya masyarakat dan menjadi kendala bagi pemakainya. Hal ini menjadikan bahasa menjadi analisis yan...
	Penulisan ini juga terkait dengan jurnal terdahulu. Yakni karya Muhammad Ridha yang berjudul “Makna al-Kadzib dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” yang berisi definisi kadzib menurut para tokoh Islam berbeda-beda, dari bohong, bertentangan dengan r...
	Urgensi penulisan ini untuk mengetahui derivasi każb dalam Al-Qur’an, menjelaskan struktur yang terdapat pada derivasi każb dalam Al-Qur’an menggunakan analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure. Beberapa derivasi każb yang menarik dalam Al-...
	2. METODE
	Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Kartini, 1996). Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan linguistik struktural yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure terdiri dari 4...
	Penulis memilih satu ṣigat dalam penerapan tahapan analisis penanda-petanda, langue-parole, sintagmatik-paradigmatik dan sinkronik-diakronik. Penulis menerapkan seluruh ṣigat każb ketika penerapan analisis paradigmatik. Hal ini dilakukan agar analisis...
	Berikut  pemilihan ayat yang mewakili seluruh ṣigat każb: QS. An- Najm ayat 11 yang mengandung bentuk atau ṣigat  (كَذَبَ) yakni fi’il māḍi mujarrad ma’lūm.   QS. Ali Imran ayat 184 yang mengandung dua bentuk atau ṣigat (كَذَّبَ) dan (كُذِبَ) yakni fi...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini adalah  esensi yang terdapat dalam hati sebagian manusia. Pertama, jenis hati yang dimiliki oleh para rasul. Jenis hati ini mengandung makna menegakan kebenaran yang Allah berikan. Hal ini didasari sifat patuh kepada Allah ya...
	Penulis memahami bahwa każb dalam al-quran memiliki hubungan dengan keyakinan dan kesucian hati. Hal ini dikarenakan pembahasan każb dalam al-quran banyak berhubungan dengan keyakinan terhadap kebenaran ajaran Allah.  Perkembangan makna każb yang berm...
	Penulis juga memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam penerapan analisis struktural Ferdinand de Saussure pada kata każb dan derivasinya dalam alquran. Penulisan ini merupakan sebagian kecil dari analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussur...
	DAFTAR PUSTAKA
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE
	Metodologi penelitian penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan berbasis literatur. Teknik deskriptif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk menggambarkan objek penelitian secara alami dan tepat (Djasasudarma, 1993, pp. 8–9). T...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Secara etimologis, tafsir adalah kata benda bentuk tafsira-yufassiru-tafsiiran yang mengikuti wazan fa' 'ala-yuf' 'ilu-taf'iilan, yang berarti menjelaskan, memahami, dan menafsirkan. Sebaliknya, fasara-yafsiru-fasran artinya terbuka. Menurut Al-Qathth...
	Al-Dzahabi menjelaskan  bahwa secara bahasa tafsir berarti al-idhah (menjelaskan) dan al-tabyin  (menerangkan). Kata  tafsir disinggung al-Qur’an  dalam surat al-Furqan: 33:
	وَلا يَأْتُونَكَ بِمَثَلٍ إِلا جِئْنَاكَ بِالْحَقِّ وَأَحْسَنَ تَفْسِيرًا
	“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik (tafsir) penjelasannya.”
	Lanjut al-Dzahabi:
	يتبين لنا أن التفسير يستعمل لغة في الكشف الحسي, وفي الكشف عن معاني المعقولة, واستعماله في الثاني أكثر من استعماله في الأول
	“Jelas bagi kita bahwa tkata afsir itu digunakan secara bahasa dalam menyingkap  secara inderawi (al-hissi), dan menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio (al-ma’ani al-ma’qulah). Penggunaannya dalam makna yang kedua itu lebih banyak  dari pada p...
	Al-Dzahabi menjelaskan tentang tafsir dengan ungkapan bahwa menurut sebagian akademisi, tafsir bukanlah ilmu karena tidak memasukkan kaidah-kaidah atau sifat-sifat yang muncul dari penerapan kaidah, seperti halnya ilmu-ilmu yang terkait dengan rasonal...
	Abu Hayyan dalam kitabnya “al-Bahru al-Muhith” mendefinisikan, tafsir sebagai ilmu yang berisi cara melafalkan lafazh-lafazh al-Qur’an, dilalah-nya, hukum-hukumnya, makna-maknanya yang terkandung di dalamnya dan yang menyempurnakannya (M. H. al-Dzahab...
	Al-Zarkakasyi mendefinisikan bahwa tafsir:
	“Adalah suatu ilmu untuk memahami kitab Allah  Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., dan menjelaskan  makna, mengeluarkan hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya” (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 13).
	Dari beberapa definisi tafsir diatas, al-Dzahabi menyimpulkan:
	Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud (kalam) Allah Swt. sesuai dengan kemampuan manusia, meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memahami makna dan menjelaskan apa yang dimaksud  (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 14).
	Menurut Al-Syirbashi, istilah "tafsir" mempunyai dua konotasi yang berbeza di kalangan ulama Islam: pertama, boleh merujuk kepada huraian atau penjelasan tentang sesuatu yang tidak jelas dalam al-Quran yang menyampaikan maksud yang dimaksudkan, dan k...
	Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya, salah satu ciri penafsiran pada abad ini adalah pendekatan yang lebih metodis. Dalam sejarah kebudayaan Islam, Abad Pertengahan dianggap sebagai zaman keemasan pengetahuan dan kebudayaan Islam. Pencapaian ini ...
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	12. PENDAHULUAN
	Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran dikenal sebagai ahsanal qasas. Qasas dalam Al-Quran merujuk pada cerita-cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat manusia, berbagai negeri, dan kondisi tempat tinggal mereka. Al-Quran memberika...
	Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya “Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran” tafsir dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode klasik dimana periode ini memiliki ciri khas penerimaan mutlak terhadap tafsir Nabi dan para sahabat. Kedua, periode pertenga...
	Penggunaan Bible dalam penafsiran Al-Quran terjadi pada periode pertengahan dimana dalam sejarahnya Bible menjadi salah satu sumber pengetahuan bagi sarjana muslim pada abad I dan II Hijriah. Dalam tradisi tafsir, pengutipan Bible dengan berbagai kual...
	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
	13. METODE
	14. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana ke khasan Al-Quran, Al-Quran tidak menyampaikan kisah Ayyub secara detail dan dalam narasi yang panjang lebar. Nabi Ayyub disebutkan hanya sebanyak empat kali dalam Al-Quran yaitu dalam QS al-Nisa’ [4]: 163, QS al-An’am [6] : 84, QS al-Anb...
	Ibnu Ishak mengatakan bahwasanya Ayyub adalah seorang Bangsa Romawi yang memiliki nama lengkap Ayyub bin Maush bin Razih bin Al Aish bin Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Katsir, 2007a). Sementara istrinya bernama Rahmah binti Afratsim (Al-Zuhaili, 1418a). Seda...
	Dalam Al-Quran, setidaknya ada beberapa inti kisah Nabi Ayyub sebagai berikut: Pertama, Nabi Ayyub diberi cobaan oleh Allah (QS al-anbiya’ [21]: 83 dan QS shaad [38] : 41:
	وَأَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ وَأَنْتَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِينَ
	“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang”.
	وَاذْكُرْ عَبْدَنَا أَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ بِنُصْبٍ وَعَذَابٍ
	“Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya, sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksa”.
	Dalam surat al-Anbiya’ Nabi Ayyub mengatakan ia disentuh penyakit (أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ)’, sementara dalam surat Shaad, ia mengatakan diganggu setan (أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ). Penggunaan kata setan dalam ucapannya dan tidak menggunakan kata...
	Al-Quran tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang dialami oleh Nabi Ayyub (M.Q. Shihab, 2002b). Sehingga melahirkan banyak pendapat. Al-Qurthubi menyebutkan ada tujuh belas pendapat tentang maksud الضُّرُّ (penyakit dan penderitaan) yang ...
	Kedua, Nabi Ayyub sabar dan tidak mengeluh atas cobaan yang diterimanya. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menjelaskan bahwa ketika berdoa kepada Allah, Ayyub berkata massani (مَسَّنِيَ) yang artinya aku disentuh, bukan berkata ashabani (aku d...
	Ketiga, Allah mengabulkan doa Ayyub dengan menyembuhkan penyakitnya serta mengembalikan semua keluarga serta harta kekayaannya (QS al-Anbiya’ [21]: 84 dan QS Shaad ayat 43:
	فَاسْتَجَبْنَا لَهُ فَكَشَفْنَا مَا بِهِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ
	“Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami”.
	وَوَهَبْنَا لَهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنَّا وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Dan Kami anugerahi ia dengan mengumpulkan kembali keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula”.
	Menurut Quraish Shihab, kalimat وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ  (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya) tidak harus difahami bahwa Allah menghidupkan kembali keluarganya. Tetapi, maknanya adalah mengumpulkan kembali anggota keluarganya yang masih hidup dan...
	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
	Adapun dalam surat Shaad disebut وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ . Ulul albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni dan tidak diselubungi oleh apapun yang dapat menyebabkan kerancuan dalam berpikir. Yang ingin ditekankan pada ayat ini adalah pen...
	Keempat, Allah menunjukkan ‘cara’ pengobatan terhadap Nabi Ayyub (QS shaad [38] : 42:
	ارْكُضْ بِرِجْلِكَ هَذَا مُغْتَسَلٌ بَارِدٌ وَشَرَابٌ
	“Hantamkanlah kakimu inilah air yang sejuk untuk mandi dan umtuk minum”.
	Setelah Ayyub menghentakkan kakinya ke tanah, lalu muncullah mata air dari tanah itu yang digunakan oleh Nabi Ayyub untuk mandi dan minum. Setelah menggunakan air tersebut, penyakit yang diderita Nabi Ayyub lenyap dan Allah menggantinya dengan kesehat...
	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
	وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِهِ وَلَا تَحْنَثْ إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ
	“Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah “.
	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
	Setelahnya, Allah menyanjung Nabi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati ia seorang yang sabar. Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia sangat taat kepada Tuhannya (إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ)”. Nabi Ayyub sabar dan ...
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	Penggunaan Bible dalam penafsiran Al-Quran terjadi pada periode pertengahan dimana dalam sejarahnya Bible menjadi salah satu sumber pengetahuan bagi sarjana muslim pada abad I dan II Hijriah. Dalam tradisi tafsir, pengutipan Bible dengan berbagai kual...
	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
	17. METODE
	18. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana ke khasan Al-Quran, Al-Quran tidak menyampaikan kisah Ayyub secara detail dan dalam narasi yang panjang lebar. Nabi Ayyub disebutkan hanya sebanyak empat kali dalam Al-Quran yaitu dalam QS al-Nisa’ [4]: 163, QS al-An’am [6] : 84, QS al-Anb...
	Ibnu Ishak mengatakan bahwasanya Ayyub adalah seorang Bangsa Romawi yang memiliki nama lengkap Ayyub bin Maush bin Razih bin Al Aish bin Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Katsir, 2007a). Sementara istrinya bernama Rahmah binti Afratsim (Al-Zuhaili, 1418a). Seda...
	Dalam Al-Quran, setidaknya ada beberapa inti kisah Nabi Ayyub sebagai berikut: Pertama, Nabi Ayyub diberi cobaan oleh Allah (QS al-anbiya’ [21]: 83 dan QS shaad [38] : 41:
	وَأَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ وَأَنْتَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِينَ
	“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang”.
	وَاذْكُرْ عَبْدَنَا أَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ بِنُصْبٍ وَعَذَابٍ
	“Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya, sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksa”.
	Dalam surat al-Anbiya’ Nabi Ayyub mengatakan ia disentuh penyakit (أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ)’, sementara dalam surat Shaad, ia mengatakan diganggu setan (أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ). Penggunaan kata setan dalam ucapannya dan tidak menggunakan kata...
	Al-Quran tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang dialami oleh Nabi Ayyub (M.Q. Shihab, 2002b). Sehingga melahirkan banyak pendapat. Al-Qurthubi menyebutkan ada tujuh belas pendapat tentang maksud الضُّرُّ (penyakit dan penderitaan) yang ...
	Kedua, Nabi Ayyub sabar dan tidak mengeluh atas cobaan yang diterimanya. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menjelaskan bahwa ketika berdoa kepada Allah, Ayyub berkata massani (مَسَّنِيَ) yang artinya aku disentuh, bukan berkata ashabani (aku d...
	Ketiga, Allah mengabulkan doa Ayyub dengan menyembuhkan penyakitnya serta mengembalikan semua keluarga serta harta kekayaannya (QS al-Anbiya’ [21]: 84 dan QS Shaad ayat 43:
	فَاسْتَجَبْنَا لَهُ فَكَشَفْنَا مَا بِهِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ
	“Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami”.
	وَوَهَبْنَا لَهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنَّا وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Dan Kami anugerahi ia dengan mengumpulkan kembali keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula”.
	Menurut Quraish Shihab, kalimat وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ  (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya) tidak harus difahami bahwa Allah menghidupkan kembali keluarganya. Tetapi, maknanya adalah mengumpulkan kembali anggota keluarganya yang masih hidup dan...
	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
	Adapun dalam surat Shaad disebut وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ . Ulul albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni dan tidak diselubungi oleh apapun yang dapat menyebabkan kerancuan dalam berpikir. Yang ingin ditekankan pada ayat ini adalah pen...
	Keempat, Allah menunjukkan ‘cara’ pengobatan terhadap Nabi Ayyub (QS shaad [38] : 42:
	ارْكُضْ بِرِجْلِكَ هَذَا مُغْتَسَلٌ بَارِدٌ وَشَرَابٌ
	“Hantamkanlah kakimu inilah air yang sejuk untuk mandi dan umtuk minum”.
	Setelah Ayyub menghentakkan kakinya ke tanah, lalu muncullah mata air dari tanah itu yang digunakan oleh Nabi Ayyub untuk mandi dan minum. Setelah menggunakan air tersebut, penyakit yang diderita Nabi Ayyub lenyap dan Allah menggantinya dengan kesehat...
	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
	وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِهِ وَلَا تَحْنَثْ إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ
	“Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah “.
	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
	Setelahnya, Allah menyanjung Nabi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati ia seorang yang sabar. Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia sangat taat kepada Tuhannya (إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ)”. Nabi Ayyub sabar dan ...
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